
BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deiskripsi Data 

4.1.1 Deiskripsi Obje ik Peineilitian 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meimpeiroleih bukti e impiris meingeinai Peingaruh 

Peingungkapan Inteigrateid Reiporting, Sustainablei Deiveilopmeint Goals dan Greiein 

Innovation Teirhadap Nilai Pe irusahaan. Populasi pada pe ineilitian ini adalah 

Peirusahaan Seiktor Eneirgi  yang teirdaftar di Bursa Efeik Indoneisia (BEI) tahun 2021 

- 2023. Peimilihan sampeil dilakukan deingan cara me itodei purposivei sampling. 

Adapun kriteiria-kriteiria dalam peineintuan sampeil adalah se ibagai beirikut : 

 

Tabeil 4. 1 Hasil Peimilihan Sampe il 

No Keiteirangan Jumlah 

1 
Peirusahaan Seiktor Eneirgi  yang teircatat di Bursa Efeik 

Indoneisia (BEI) tahun 2021 – 2023 
88 

2 
Peirusahaan Se iktor Eneirgi  yang tidak listing di Bursa Efe ik 

Indoneisia seicara beirturut-turut seilama peiriodei 2021 – 2023 
(17) 

3 

Peirusahaan Se iktor Eneirgi  yang tidak me impublikasikan 

laporan tahunan se icara leingkap beirturut-turut seilama 

peiriodei 2021 – 2023 

(17) 

4 

Peirusahaan Se iktor Eneirgi  yang tidak me impublikasikan 

laporan keibeirlanjutan se icara leingkap beirturut-turut seilama 

peiriodei 2021 – 2023 

(11) 

5 

Peirusahaan Se iktor Eneirgi  yang tidak konsiste in dalam 

meimpublikasikan harga saham harian se icara leingkap 

seilama peiriodei 2021 - 2023 

(7) 

Jumlah peirusahaan yang digunakan dalam pe ineilitian 36 

Jumlah sampe i data keiseiluruhan (36 x 3 tahun) 108 

 Sumbeir : Hasil Olah Data Seikundeir 
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Pada tabeil 4.1 diatas dike itahui bahwa jumlah Pe irusahaan Seiktor Eneirgi  yang 

teirdaftar di Bursa Efe ik Indoneisia tahun 2021 – 2023 se ibanyak 88 peirusahaan. 

Peirusahaan yang tidak teirdaftar (tidak listing) di Bursa Efeik Indoneisia (BEI) seicara 

beirturut-turut se ilama peiriodei 2021–2023 beirjumlah 17 pe irusahaan. Pe irusahaan 

yang tidak meimpublikasikan laporan tahunan se icara leingkap beirjumlah 17 

peirusahaan. Peirusahaan yang tidak me impublikasikan laporan ke ibeirlanjutan seicara 

leingkap se ilama peiriodei 2021-2023 beirjumlah 11 pe irusahaan. Pe irusahaan yang 

tidak konsistein dalam meimpublikasikan harga saham harian se icara leingkap seilama 

peiriodei 2021-2023 beirjumlah 7 pe irusahaan. Se ihingga jumlah pe irusahaan yang 

digunakan dalam peineilitian ini se ibanyak 36 peirusahaan. Jumlah sampeil data yang 

digunakan dalam peineilitian ini seilama tahun 2021 – 2023 yaitu 108 sampeil. 

4.2 Hasil Analisis Data 

4.2.1 Analisis Statistik Deiskriptif 

Informasi yang dibutuhkan dalam pe ineilitian ini adalah data se ikundeir yang didapat 

dari we ibsitei www.idx.co.id dan we ibsitei reismi masing-masing peirusahaan beirupa 

data laporan tahunan dan laporan ke ibeirlanjutan Peirusahaan Seiktor Eneirgi  tahun 

2021 - 2023. Variabeil dalam peineilitian ini teirdiri dari Inteigrateid Reiporting (X1), 

Sustainablei Deiveilopme int Goals (X2), Greiein Innovation (X3) dan Nilai Peirusahaan 

(Y). Hasil peingujian statistik deiskriptif dapat dikeitahui pada tabeil beirikut : 

 

Tabeil 4. 2  Statistik De iskriptif 

Deiscriptivei statistic 

 N Minimum Maximum Me ian Std. 
Deiviation 

IR 108 .71 .90 .7840 .04605 
SDGS 108 .18 1.00 .6743 .23999 
GI 108 .25 1.00 .7060 .19583 
Nilai Pe irusahaan 108 .12 12.28 .9781 1.24716 
Valid N (listwisei) 108     

 

Sumbeir : Hasil Olah Data SPSS veir 25 
 



46 
 

 

Beirdasarkan tabeil 4.2 diatas, meinyajikan hasil uji statistik de iskriptif untuk se itiap 

variabeil dalam peineilitian dan me inunjukkan bahwa pe ineilitian ini meinggunakan 

sampeil (N) seibanyak 108 sampeil.  

 
 

1. Variabel Pengungkapan Integrated Reporting (X1) memiliki nilai minimum 

sebesar 0,71 yang ditemukan pada perusahaan Bayam Resource Tbk. (BYAN) 

di tahun 2021, sementara nilai maksimum mencapai 0,90 pada perusahaan Bukit 

Asam Tbk. (PTBA) di tahun yang sama. Rata-rata nilai dari variabel ini adalah 

0,7840 dengan standar deviasi sebesar 0,04605. 
 

2. Variabel Pengungkapan Sustainable Development Goals (X2) menunjukkan 

nilai minimum sebesar 0,18 yang tercatat pada perusahaan IMC Pelita Logistik 

Tbk. (PSSI) di tahun 2023, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 1,00 terdapat 

pada perusahaan Adaro Energy Indonesia Tbk. (ADRO) di tahun 2022. Rata-

rata dari variabel ini adalah 0,6743 dengan standar deviasi sebesar 0,23999. 

3. Variabel Pengungkapan Green Innovation (X3) memiliki nilai minimum sebesar 

0,25 yang diperoleh oleh perusahaan Resource Alam Indonesia Tbk. (KKGI) 

pada tahun 2021, sementara nilai maksimum sebesar 1,00 tercatat pada 

perusahaan Medco Energi Internasional Tbk. (MEDC) di tahun 2022. Rata-rata 

nilai variabel ini adalah 0,7060 dengan standar deviasi sebesar 0,19583. 

4. Variabel Nilai Perusahaan (Y) mencatat angka minimum sebesar 0,12 pada 

perusahaan Samindo Resource Tbk. (MYOH) di tahun 2022, sedangkan nilai 

tertingginya mencapai 12,28 pada perusahaan Bayan Resource Tbk. (BYAN) di 

tahun 2023. Rata-rata nilai variabel ini adalah 0,9781 dengan standar deviasi 

sebesar 1,24716. 

 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

  4.2.2.1   Uji Normalitas 

Uji normalitas pada re igreisi digunakan untuk meinguji nilai reisidual yang dihasilkan 

dari reigreisi apakah te irdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018). Uji normalitas 

dalam peineilitian ini me inggunakan Kolmogrov Smirnov. Deingan kriteiria nilai 
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Asymp Sig. (2-taileid) > 0,05 maka data be irdistribusi normal. Hasil uji normalitas 

pada peineilitian ini dapat dikeitahui seibagai beirikut : 

 

Tabeil 4. 3 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 108 

Normal Parametersa,b Mean .2922627 

Std. 

Deviation 

.49470480 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .077 

Positive .077 

Negative -.053 

Test Statistic .077 

Asymp. Sig. (2-tailed) .134c 
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS ver 25 

 

 

Pada tabeil 4.3 meinunjukan hasil dari uji normalitas me inggunakan uji onei samplei 

kolmogrov smirnov deingan jumlah sampeil seibanyak 108 sampeil Hasil Uji 

Normalitas pada tabe il 4.3 dipeiroleih nilai Asymp Sig. (2-taileid) seibeisar 0,134 

dimana nilai teirseibut leibih beisar dari tingkat signifikan yaitu se ibeisar 0,05 atau 

0,134 > 0,05. Hal ini me inunjukkan bahwa data peineilitian ini beirdistribusi normal. 

 
 

  4.2.2.2   Uji Multikolinieiritas 

Uji multikolinie iritas be irtujuan untuk meinguji apakah teirdapat koreilasi atau 

hubungan yang kuat antar se isama variabeil indeipeindein. Modeil reigreisi yang baik 

adalah modeil reigreisi yang be ibas dari adanya multikolinie iritas, se ilain itu modeil 

dapat dikatakan baik apabila nilai Toleirancei > 0,10 dan VIF < 10 (Ghozali, 2018). 

Hasil uji multikolinie iritas pada peineilitian dapat dilihat pada tabe il beirikut ini : 
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Tabeil 4. 4 Uji Multikolinieiritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity  

Statistics 

B 

Std.Erro

r Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.224 .552  9.457 .000   

IR -5.760 .670 -.649 -8.597 .000 .935 1.069 

SDGS .073 .129 .043 .565 .573 .933 1.072 

GI .312 .154 .150 2.032 .045 .982 1.018 
a. Dependent Variable: NP 

Sumbe ir : Hasil Olah Data SPSS veir 25 
 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa masing-

masing variabel masing-masing memiliki nilai VIF Pengungkapan Integrated 

Reporting (X1) sebesar 1,069, Sustainable Development Goals (X2) sebesar 1,072, 

Green Innovation (X3) sebesar 1,018 yang berarti lebih kecil dari 10 atau < 10 dan 

nilai tolerance dari Integrated Reporting (X1) sebesar 0,935, Sustainable 

Development Goals (X2) sebesar 0,933 dan Green Innovation (X3) sebesar 0,982 

yang artinya lebih besar dari 0,10 atau > 0,10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat korelasi antar variabel atau tidak terjadi multikolinieritas variabel 

independen dalam model regresi.  
 
 

 

4.2.2.3   Uji Autokoreilasi 

Uji autokoreilasi dilakukan untuk me imastikan bahwa tidak te irdapat hubungan 

antara keisalahan peingganggu pada suatu pe iriodei deingan keisalahan peingganggu 

pada peiriodei seibeilumnya dalam analisis re igreisi (Ghozali, 2018). Untuk 

meindiagnosis tidak adanya autokore ilasi maka dilakukan pe ingujian teirhadap nilai 

durbin watson, deingan keiputusan nilai dU < d < 4 – dU. Hasil analisis me itodei 

peingujian meinggunakan Uji Durbin-Watson (DW-Teist) adalah seibagai beirikut : 
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Tabeil 4. 5 Uji Autokore ilasi 
 

Model Summaryb 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .667a .446 .430 .30860 2.094 
a. Predictors: (Constant), GI, IR, SDGS 

b. Dependent Variable: NP 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS ver 25 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, hasil DW-Test menunjukkan nilai sebesar 2,094. Nilai ini 

kemudian dibandingkan dengan tabel Durbin-Watson pada (α = 0,05) dan tingkat 

keyakinan 95%, dengan jumlah sampel 108 dan jumlah variabel independen 3 

(sehingga k-1 = 2).  Dari tabel Durbin-Watson, diperoleh nilai dL = 1,6488, dU = 

1,7241, dan 4 - dU = 2,2759. Sesuai dengan ketentuan uji Durbin-Watson, jika dU 

< d < 4 – dU atau  1,7241 < 2,094 < 2,2759 Karena nilai DW berada dalam rentang 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi positif maupun 

negatif dalam model regresi yang digunakan. 

 
 

4.2.2.4   Uji Heiteiroke idatisitas 

Uji heiteiroskeidatisitas beirtujuan untuk meinguji apakah dalam mode il reigreisi tidak 

teirjadi keisamaan reisidual dari satu pe iriodei kei peiriodei lain. Apabila suatu peineilitian 

tidak ada heiteiroskeidatisitas atau homoske idasitias di suatu mode il reigreisi dapat 

dikatakan modeil re igreisi peineilitian teirseibut baik. Dikatakan tidak te irjadi 

heiteiroskeidatisitas apabila nilai signifikan > 0,05 (Ghozali, 2018). 

Tabeil 4. 6 Uji Heiteiroskeidatisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .532 .499  1.067 .288 

IR -.591 .605 -.098 -.977 .331 

SDGS .107 .116 .093 .923 .358 

GI .026 .139 .018 .184 .854 
a. Dependent Variable: Ares 
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Sumbe ir : Hasil Olah Data SPSS veir 25 
 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukkan hasil pengujian heteroskedastisitas 

menggunakan uji glejser dengan diperoleh hasil bahwa nilai signifikan dari variabel 

independen Pengungkapan Integrated Reporting (X1) sebesar 0,331 > 0,05, 

Sustainable Development Goals (X2) sebesar 0,358 > 0,05, Green Innovation (X3) 

sebesar 0,854 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut memenuhi 

syarat terhindar dari heteroskedatisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

4.2.3 Uji Re igreisi Line iar Beirganda 

Analisis reigreisi lineiar beirganda beirtujuan untuk me ingeitahui koeifisiein-koeifisiein 

reigreisi seirta signifikan se ihingga dapat digunakan untuk me injawab hipoteisis 

peineilitian. Adapun hasil analisis reigreisi lineiar beirganda adalah se ibagai beirikut : 

 

Tabe il 4. 7 Uji Reigreisi Lineiar Beirganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

 Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.224 .552  9.457 .000 

IR -5.760 .670 -.649 -8.597 .000 

SDGS .073 .129 .043 .565 .573 

GI .312 .154 .150 2.032 .045 
a. Dependent Variable: NP 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS ver 25 
 

Dari hasil analisis re igreisi pada tabeil 4.7 maka dapat dipe iroleih modeil peirsamaan 

reigreisi seibagai beirikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + ei 

Y = 5,224 + -5,760 X1 + 0,073 X2 + 0,312 X3 + ei 

Dari hasil peirsamaan diatas dapat dapat dilihat hasil se ibagai beirikut : 

a. Nilai koefisien regresi sebesar 5,224 menunjukkan bahwa jika semua variabel 

independen bernilai konstan atau nol, maka Nilai Perusahaan (Y) diprediksi 

akan bernilai 5,224. 
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b. Nilai koefisien regresi variabel Pengungkapan Integrated Reporting (X1) 

sebesar -5,760 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan atau penurunan X1 

sebesar 1 satuan akan menyebabkan penurunan Nilai Perusahaan (Y) sebesar 

5,760 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. 
 

c. Nilai koefisien regresi variabel Pengungkapan Sustainable Development Goals 

(X2) ebesar 0,073 menunjukkan bahwa setiap peningkatan X2 sebesar 1 satuan 

akan menyebabkan peningkatan Nilai Perusahaan (Y) sebesar 0,073 satuan, 

dengan asumsi variabel lain tetap konstan.  

d. Nilai koefisien regresi variabel Pengungkapan Green Innovation (X3) sebesar 

0,312 menunjukkan bahwa setiap peningkatan X3 sebesar 1 satuan akan 

menyebabkan peningkatan Nilai Perusahaan (Y) sebesar 0,312 satuan, dengan 

asumsi variabel lain tetap konstan. 

 

4.3 Hasil Peingujian Hipote isis  

4.3.1 Uji Koeifisiein Deiteirminasi i 

Uji Koeifisiein Deiteirminasi beirtujuan untuk me ingukur se ibeirapa jauh keimampuan 

modeil dalam meineirangkan variasi variabe il deipeindein. Nilai koeifisiein deiteirminasi 

adalah nol (0) dan satu (1). Apabila nilai 𝑅2 meindeikati angka satu beirarti variabeil-

variabeil indeipeindein meimbeirikan hampir se imua informasi yang dibutuhkan untuk 

meimpreidiksi variabe il deipeindein (Ghozali, 2018). Hasil uji koe ifisiein deiteirminai 

(𝑅2) peineilitian ini dapat dilihat pada tabeil dibawah ini : 
 

Tabeil 4. 8 Uji Koeifisiein Deiteirminasi i  

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .667a .446 .430 .30860 2.094 
a. Predictors: (Constant), GI, IR, SDGS 

b. Dependent Variable: NP 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS ver 25 

Pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa besarnya nilai 𝑅 Square untuk variabel 

Integrated Reporting (X1), Susainable Development Goals (X2), Green Innovation 
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(X3) diperoleh sebesar 0,446. Hal ini berarti bahwa 44,6 % dari Nilai Perusahaan 

dapat dijelaskan oleh variabel independen Pengungkapan Integrated Reporting, 

Sustainable development Goals dan Green Innovation dalam model tersebut, 

sedangkan sisanya sebesar 55,4% dijelaskan oleh variabel lain.  

 

4.3.2 Uji Keilayakan Modeil ( Uji f ) 

Uji keilayakan modeil atau uji f be irtujuan untuk meingeitahui apakah modeil reigreisi 

layak atau tidak digunakan. Layak (andal) disini maksudnya adalah mode il yang 

dieistimasi layak digunakan untuk me injeilaskan peingaruh variabeil-variabeil beibas 

teirhadap variabeil teirkait. Syarat agar te irhindar dari uji f adalah apabila nilai sig 

leibih keicil dari 0,05 atau < 0,05.  Beirikut meirupakan hasil dari uji keilayakan modeil 

atau uji f deingan SPSS ve ir 25 : 
 

 

Tabeil 4. 9 Uji f 

ANOVAa 

 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7.959 3 2.653 27.858 .000b 

Residual 9.904 104 .095   

Total 17.864 107    

a. Dependent Variable: NP 

b. Predictors: (Constant), GI, IR, SDGS 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS ver 25 

 

Berdasarkan hasil Uji f pada tabel 4.9 diperoleh nilai tingkat signifikan 0,000 dan 

nilai Fhitung sebesar 27,858 Sedangkan Ftabel diperoleh melalui tabel F sehingga df 

(N1) = k = 3-1 = 2 (Pembilang) atau df (N2) = n – k = 108-3 = 105 (penyebut) maka 

diperoleh nilai sig 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05 dan nilai Ftabel 3,08 

artinya Fhitung > Ftabel (27,858 > 3,08). Maka dapat dikatakan bahwa model layak 

digunakan dalam penelitian ini.  
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4.3.3 Uji Hipoteisis ( Uji t ) 

Uji t pada dasarnya untuk me inunjukkan se ibeirapa jauh peingaruh satu variabeil 

indeipeindein seicara individual dalam meineirangkan variasi variabeil deipeindein deingan 

tingkat signifikan 0,05. Apabila nilai signifikan t < 0,05 maka te irdapat peingaruh 

antara satu variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. Teitapi apabila nilai 

signifikan t > 0,05 maka tidak te irdapat peingaruh antara satu variabeil indeipeindein 

teirhadap variabeil deipeindein (Ghozali, 2018). Hasil pe irhitungan uji t dapat dilihat 

dalam tabeil 4.10 dibawah ini : 

 

Tabeil 4. 10 Uji Hipoteisis (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

 Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.224 .552  9.457 .000 

IR -5.760 .670 -.649 -8.597 .000 

SDGS .073 .129 .043 .565 .573 

GI .312 .154 .150 2.032 .045 
a. Dependent Variable: NP 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS ver 25 
 

 
 

 

Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel 4.10 terdapat t hitung untuk setiap 

variabel sedangkan t tabel diperoleh melalui tabel t (α = 5% atau 0,05) 

1. Hasil untuk variabel Pengungkapan Integrated Reporting (X1) menunjukkan 

bahwa nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa Ha1 

diterima sementara Ho1 ditolak. Dengan demikian, pengungkapan Integrated 

Reporting berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

2. Hasil untuk variabel Pengungkapan Sustainable Development Goals (X2) 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,573 > 0,05. Oleh karena itu, hipotesis Ha2 

ditolak dan hipotesis Ho2 diterima, yang berarti pengungkapan Sustainable 

Development Goals tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 
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3. Hasil untuk variabel Pengungkapan  Green Innovation (X3) menunjukkan nilai 

signifikan sebesar 0,045 < 0,05. Ini menunjukan bahwa hipotesis Ha3 diterima 

dan hipotesis Ho3 ditolak. Sehingga pengungkapan Green Innovation terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

 

4.4 Peimbahasan 

Peineilitian ini meirupakan studi analisis untuk me ingeitahui Peingaruh Pengungkapan 

Inteigrateid Reiporting, Sustainablei Deiveilopmeint Goals dan Greiein Innovation Pada 

Peirusahaan Seiktor Eneirgi  yang teirdaftar di Bursa Efeik Indoneisia (BEI) tahun 2021 

– 2023.  

 

4.4.1 Peingaruh Peingungkapan Inteigrateid Reiporting Teirhadap Nilai 

Peirusahaan 

Beirdasarkan hasil uji T untuk variabe il Pengungkapan Inteigrateid Reiporting 

meimiliki T hitung se ibeisar -8,957 deingan nilai Sig se ibeisar 0,000. Se ihingga 

hipoteisis yang meinyatakan bahwa Peingungkapan Inteigrateid Reiporting 

beirpeingaruh teirhadap Nilai Peirusahaan. Inteigrateid Reiporting meirupakan beintuk 

peilaporan yang meimbeirikan informasi yang dibutuhkan ole ih peingguna laporan 

baik informasi ke iuangan maupun non-keiuangan IIRC (2021). Dalam 

pengungkapan inteigrateid reiporting, peirusahaan tidak hanya me ingungkapkan 

laporan keiuangan saja teitapi juga aspeik keibeirlanjutan, tata ke ilola dan strateigi 

seihingga mampu meiningkatkan transparansi dan akuntabilitas pe irusahaan dalam 

meinciptakan nilai dalam jangka panjang. 

Hasil analisis deiskriptif meinunjukan bahwa nilai rata-rata peingungkapan inteigrateid 

reiporting seibeisar 0,7840. Hal ini me ingindikasi bahwa se ibagian beisar peirusahaan 

dalam sampeil peineilitian teilah meineirapkan pengungkapan integrated reporting 

deingan cukup baik. Peineilitian ini sejalan dengan peineilitian yang teilah dilakukan 

oleih Octavianingrum eit al. (2024) yang meinyimpulkan bahwa pe ingungkapan 

inteigrateid reiporting beirpeingaruh teirhadap nilai peirusahaan.  
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Deingan deimikian, hasil pe ineilitian ini me impeirkuat bukti e impiris yang ada bahwa 

pengungkapan inteigrateid reiporting meimiliki pe iran yang signifikan dalam 

meiningkatkan nilai pe irusahaan. Seilain meimbeirikan transparansi yang leibih baik, 

peilaporan ini juga me imbantu peirusahaan dalam me incapai tujuan jangka panjang 

deingan leibih teirstruktur dan be irkeilanjutan Seileima et al. (2024). Oleih kareina itu, 

seimakin banyak peirusahaan yang meingadopsi pengungkapan inteigrateid reiporting 

seibagai bagian dari strateigi bisnis peirusahaan untuk meiningkatkan daya saing se irta 

meinciptakan nilai yang le ibih beisar bagi peimeigang saham dan masyarakat se icara 

umum. 

 

4.4.2 Peingaruh Peingungkapan Sustainablei Deiveilopmeint Goals Teirhadap 

Nilai Peirusahaan 

Beirdasarkan hasil uji T untuk variabeil Sustainablei Deiveilopmeint Goals meimiliki T 

hitung se ibeisar 0,43 de ingan nilai Sig se ibeisar 0,573. Seihingga hipoteisis yang 

meinyatakan bahwa pe ingungkapan sustainablei deiveilopmeint goals tidak 

beirpeingaruh teirhadap nilai peirusahaan atau H2 ditolak. Sustainablei deiveilopmeint 

goals meirupakan se ibuah proseis peirubahan yang me iningkatkan peimeinuhan 

keibutuhan manusia de ingan meimpeirtimbangkan peingeimbangan sumbeir daya, arah 

inveistasi, arah peingeimbangan teiknologi hingga peirubahan keileimbagaan pada masa 

kini hingga masa de ipan Tristiarto (2024). Pengungkapan sustainablei deiveilopmeint 

goals pada peirusahaan-peirusahaan mulai dilakukan dalam rangka me ingungkapkan 

keipada peimangku keipeintingan meingeinai aktivitas bisnis yang me indukung 

peimbangunan beirkeilanjutan.  

Hasil analisis de iskriptif meimpeirlihatkan bahwa nilai rata-rata peingungkapan 

sustainablei deiveilopme int goals seibeisar 0,7060. Nilai ini me inunjukan bahwa 

seibagian beisar peirusahaan dalam sampe il peineilitian teilah meineirapkan dan 

mengungkapkan komitme in peirusahaan teirhadap tujuan peimbangunan 

beirkeilanjutan dalam laporan. Peineilitian ini sejalan dengan peineilitian yang teilah 

dilakukan oleih sanyoto (2024) yang meinyatakan bahwa peingungkapan sustainablei 

deiveilopmeint goals tidak beirpeingaruh teirhadap nilai peirusahaan.  
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Deingan deimikian, hasil peineilitian ini meimpeirkuat bukti e impiris yang meinyatakan 

bahwa meiskipun peineirapan pengungkapan sustainablei deiveilopmeint goals dalam 

peirusahaan se imakin meiningkat, hal teirseibut beilum teintu beirpeingaruh langsung 

teirhadap nilai peirusahaan. Ole ih kareina itu, peirusahaan peirlu meimpeirtimbangkan 

impleimeintasi pengungkapan sustainablei deiveilopmeint goals seibagai bagian dari 

strateigi jangka panjang me ireika untuk meiningkatkan daya saing pe irusahaan 
 

4.4.3 Peingaruh Peingungkapan Greiein Innovation Teirhadap Nilai Peirusahaan 

Beirdasarkan hasil uji T untuk variabe il Pengungkapan Greiein Innovation meimiliki 

T hitung se ibeisar 2,032 deingan nilai Sig se ibeisar 0,45. Seihingga hipoteisis yang 

meinyatakan bahwa pe ingungkapan greiein innovation beirpeingaruh teirhadap nilai 

peirusahaan atau H3 diteirima. Greiein Innovation meirupakan strateigi yang digunakan 

peirusahaan untuk me ingurangi konsumsi eineirgi, meingoptimalkan peinggunaan 

bahan baku, se irta meiminimalkan dampak lingkungan se ilama proseis produksi 

deingan produk atribut be irkeilanjutan atau lingkungan yang positif Damas eit al. 

(2021). De ingan adanya pengungkapan greiein innovation, peirusahaan tidak hanya 

meiningkatkan eifisieinsi opeirasional, teitapi juga meinciptakan produk dan layanan 

seihingga meingurangi dampak neigatif teirhadap lingkungan. 

Hasil analisis deiskriptif meimpeirlihatkan bahwa nilai rata-rata peingungkapan greiein 

innovation seibeisar 0,9781. Nilai ini me inunjukkan bahwa se ibagian beisar 

peirusahaan dalam sampeil peineilitian teilah meingadopsi dan meingungkapkan strateigi 

Greiein Innovation deingan cukup baik dalam laporan ke iinginan meireika. Peineilitian 

ini se ijalan deingan peineilitian yang teilah dilakukan ole ih Octavianingrum eit al. 

(2024) yang meinyatakan bahwa pe ingungkapan gre iein innovation beripeingaruh 

teirhadap nilai peirusahaan.  

Deingan deimikian, hasil pe ineilitian ini se imakin meineikankan peintingnya 

pengungkapan greiein innovation dalam meiningkatkan nilai pe irusahaan. Se ilain 

beirkontribusi dalam me inciptakan lingkungan yang le ibih beirkeilanjutan, 

pengungkapan greiein innovation juga dapat meinjadi faktor pe indorong utama bagi 

peirtumbuhan bisnis dan ke iunggulan kompeititif Yasya et al. (2024). De ingan 
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meiningkatnya keisadaran global teirhadap isu lingkungan, pe irusahaan yang mampu 

meinunjukkan komitme in nyata teirhadap inovasi hijau be irpoteinsi meindapatkan 

keiuntungan leibih beisar dalam jangka panjang, baik dari sisi ke iuangan, reiputasi, 

maupun keipeircayaan inveistor. 

 

 

 

 

 

 


